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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap siswa kelas V UPTD SDN Danau Ina Tahun Ajaran 2025/2026, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran berbasis Asesmen Diagnostik terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen. Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis dengan 

derajat kebebasan  dk = 38  dan taraf signifikan  𝛼 = 0,05 , dimana nilai  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 6,61  lebih besar dari  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,685 , sehingga hipotesa nol ( H_0 ) 

ditolak dan hipotesa alternatif ( H_a ) diterima. 

Dengan demikian, model pembelajaran berbasis Asesmen Diagnostik 

layak untuk dijadikan pilihan dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterlibatan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka ada beberapa 

saran yang mungkin dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa di 

UPTD SDN Danau Ina pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan asesmen diagnostik secara 

rutin pada awal pembelajaran atau awal semester guna mengetahui 

kesiapan belajar, kesulitan, serta karakteristik peserta didik. Hasil 



43 
 

asesmen tersebut hendaknya digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

strategi pembelajaran, pemilihan metode, penyesuaian materi, serta 

pemberian tindak lanjut berupa remedial atau pengayaan. 

2) Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti asesmen diagnostik 

dengan sungguh-sungguh karena hasilnya bertujuan membantu mereka 

memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing. Selain itu, siswa perlu dilibatkan dalam 

memahami hasil asesmen agar dapat meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar 

3) Bagi Orangtua  

Orang tua adalah memberikan gambaran yang jujur mengenai 

kemampuan anak tanpa campur tangan berlebihan. Kejujuran orang tua 

saat anak mengerjakan asesmen di rumah memastikan guru 

memberikan materi yang tidak terlalu sulit maupun terlalu mudah bagi 

anak. 

 


